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Abstrak

Penelitian ini bertujuan membahas hadits berkenaan
dengan habbatussauda yang dijadikan obat untuk segala
penyakit di era modern. Metode penelitian ini merupakan
jenis kualitatif melalui studi pustaka dan studi lapangan
dengan pendekatan takhrij dan syarah hadits. Hasil dan
pembahasan penelitian ini adalah habbatussauda
merupakan obat serbaguna dari zaman Nabi hingga masa
kini, bahkan pada zaman Mesir Kuno tumbuhan
habbatussauda dijadikan sebagai pengawet mayat.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah takhrij dan syarah
hadits tentang habatussauda memberikan informasi yang
luas untuk dikembangkan di era modern dengan
pendekatan agroteknologi.

Kata kunci: Agroteknologi, Hadist, Syarah, Takhrij

Abstract

This study aims to discuss the hadith regarding the Black Seed
which is used as a medicine for all diseases in the modern era. This
research method is a qualitative type through literature and field
studies with the approach of takhrij and sharah hadith. The results
and discussion of this research is Black Seed is a versatile
medicine from the time of the Prophet to the present, even in
ancient Eqypt, Black Seed was used as a corpse preservative. The
conclusion of this research is that takhrij and sharah hadith about
habatussauda provide extensive information to be developed in
the modern era with an agrotechnological approach.

Keywords: Agrotechnology, Hadith, Syarah, Takhrij;
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Pendahuluan

Di era modern ini obat herbal semakin dicari oleh masyarakat,
habbatussauda salah satunya. Habitussauda merupakan tanaman semak
belukar yang tumbuh liar di beberapa kawasan seperti di Utara Afrika,
Asia, dan Jazirah Arab. Nabi Muhammad Saw. telah secara khusus
menyebutkan dalam hadits bahwa jintan hitam atau habbatussauda
memiliki kemampuan untuk menyembuhkan semua penyakit kecuali
kematian. Nigella Sativa, nama latin dari habbatussauda, sudah dikenal
sejak jaman Yunani kuno. Konon, raja-raja Yunani dikubur dengan biji-biji
Nigella Sativa yang befungsi untuk mengawetkan mayat. Ahli pengobatan
yunani kuno, Dioscoredes, pada abad pertama mencatat bahwa Nigella
Sativa digunakan untuk mengobati sakit kepala, saluran pernapasan, sakit
gigi, dan cacing usus. Nigtela Sativa. Berbatang pendek,tingginya 50 cm.
tanaman ini masih satu family dengan Adas (Foeniculum Capillaceum) dan
Anise (pimpinella Anisum), sehingga terkadang dikira salah satu tumbuhan
adas. Buahnya berbentuk mirip kapsul, yang di dalamnya terdapat benih
berwarna putih dengan bentuk segi empat. Warnanya cepat sekali berubah
menjadi hitam jika terkena udara. Habbatussauda sendiri telah banyak
digunakan sebagai bahan herbal pengobatan sejak 2000-3000 tahun
sebelum Masehi dan tercatat banyak literatur kuno mengenai ahli
pengobatan terdahulu seperti Ibnu Sina (980 - 1037 M), dan Al-Biruni (973-
1048 M), Al-Antiki, Ibnu Qayyim dan Al-Baghdadi. Ibnu Sina adalah
peneliti jenius dari Timur Tengah di bidang pengobatan yang namanyan
tercatat di semua buku sejarah pengobatan timur maupun barat, hidup
antara 980-1037 M, telah meneliti berbagai manfaat habbatussauda untuk
kesehatan dan pengobatan. Ahli pengobatan Yunani kuno, Dioscoredes,
pada abad pertama masehi juga telah mencatat manfaat habbatussauda
untuk mengobati sakit kepala dan saluran pernafasan (Imroatusholihah,
2016).
hitam atau habbatussauda, telah digunakan sebagai rempah makanan dan
pengobatan alami selama lebih dari 1000 tahun. Tanaman ini telah
dibuktikan secara empiris maupun medis oleh para peneliti Timur Tengah,
Afrika, Eropa, bahkan Amerika Serikat. (Sulvita Karsa & Latief, 2020).
Tumbuhan ini mengandung glikosida saponin, minyak atsiri, zat pahit,
minyak lemak, d-lominena, simena, saponin, jigelin, nigelon, dan
timokonon. (Suhardiansyah, 2018)

Terdapat hadis Nabi Saw. berkenaan dengan habbatussauda’ pada
Kitab Sahih Imam Bukhari Nomor 5255:
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Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Abu Syaibah telah
menceritakan kepada kami 'Ubaidullah telah menceritakan kepada kami
Isra'il dari Manshur dari Khalid bin Sa'd dia berkata; Kami pernah
bepergian yang di antaranya terdapat Ghalib bin Abjar, di tengah jalan ia
jatuh sakit, ketika sampai di Madinah ia masih menderita sakit, lalu Ibnu
Abu 'Atiq menjenguknya dan berkata kepada kami; "Hendaknya kalian
memberinya habbatus sauda' (jintan hitam), ambillah lima atau tujuh biji,
lalu tumbuklah hingga halus, setelah itu teteskanlah di hidungnya disertai
dengan tetesan minyak sebelah sini dan sebelah sini, karena sesungguhnya
Aisyah pernah menceritakan kepadaku bahwa dia mendengar Nabi
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya habbatus sauda' ini
adalah obat dari segala macam penyakit kecuali saam." Aku bertanya;
"Apakah saam itu?" beliau menjawab: "Kematian" (HR. Bukhari).

Berdasarkan paparan di atas, formula penelitian disusun, yakni
rumusan masalah, pertanyaan penelitian, dan tujuan penelitian
(Darmalaksana, 2020a). Rumusan masalah ini adalah terdapat hadits Nabi
Saw. tentang habbatussauda. Pertanyaan penelitian ini ialah bagaimana
hadits Nabi Saw tentang habbatussauda. Tujuan penelitian ini yaitu
membahas hadits Nabi Saw. tentang habbatussauda.

Metode Penelitian

Metode penelitian ini merupakan jenis kualitatif melalui studi pustaka
dan studi lapangan (Darmalaksana, 2020). Sedangkan pendekatan
penelitian ini menerapkan takhrij dan syarah hadis (Soetari, 2015). Adapun
interpretasi penelitian ini digunakan analisis agroteknologi (Chaidir, 2015).
Secara umum, ada dua tahap penelitian tentang hadis, yaitu takhrij dan
syarah. Takhrij adalah proses mengeluarkan hadis dari kitab hadis untuk
diteliti kesahihannya, sedang syarah ialah penjelasan teks hadis dengan
analisis yang relevan (Darmalaksana, 2020), yang dalam hal ini analisis
agroteknologi (Chaidir, Yuliani, & Qurrohman, 2016).

Hasil dan Pembahasan

Mula-mula dilakukan pencarian melalui aplikasi hadis tentang
Habbatussauda hingga diemukan hadis pada Kitab Sahih Imam al-Bukhari
Nomor 5255 sebagaimana dikemukakan terdahulu.
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Tabel 1. Daftar Rawi Sanad
Komentar
i Lahi fat
No. Rawl ahir/Wafa Negeri Kuniyah Ulama Kalangan
Sanad
L W "
Aisyah
binti Abu . Ummu'A - shahaba
1 Bakar Ash 58 H | Madinah bdullah A shahabat
Shiddiq
Abdullah
bin
Muhamma idah
5 d Abi” Atik Madinalh - ts%qah
bin’ Abdur adina } tZiqZh
Rahman q
bin Abi
Bakar
- disebut
e kan
Khlaid bin dalam
Sa’ad, , e: a Tabi'in
3 | maula Abi 130H | Kufah ta_s , | kalangan
Mas'ud Al s%qaa tua
: - tsiqah
Badariy '
- tsiqah
- tsiqah
- tsiqah
tsabat
- tsigah Tabi'i
Manshur :Sl(llja t :;’1 lin
4 | binAl 132H | Kufah Abu ‘Tttab sabat | (tida
Mu’tamir - tsiqgah | jumpa
- tsigah shahabat)
ma’mu
n
- disebut
Isra’il bin kan Tabi’ut
. Abu dalam Tabi’in
5 | Yunus bin 160 H | Kufah
. Yusuf ‘ats kalangan
Abi Ishaq .
tsigat tua
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Ubaidullah Abu i t;lqah iagfj”
6 | bin Musa 213 H | Kufah Muhamm [ : 'asiuq kal rm
bin Abi Al ad s1qa alangan
- tsigah biasa
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No. Negeri Kuniyah Ulama Kalangan
Sanad
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berpem
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Abdullah - shaduu
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Syaibah tua
Ibrahim bin
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Imam al- 194 Abu -Tsigah
8 | Bukhari | 26H | Bukhara | 4 llan

Tabel 1 menggambarkan transmisi hadis sejak periwayat pertama
sampai periwayat terakhir. Periwayat pertama adalah kalangan Sahabat
sebagai pihak pertama dalam penyampaian hadis, sedangkan periwayat
terakhir adalah ulama penghimpun hadis ke dalam suatu kitab (Soetari,
1994). Hadis dinyatakan valid bila periwayat bernilai positif menurut
komentar ulama serta transmisi bersambung menurut tahun kelahiran
periwayat (Darmalaksana, 2020). Hadis dinyatakan populer dan meningkat
validitasnya bila hadis sejenis tercatat di dalam kitab-kitab hadis (Soetari,
2015). Apabila teks hadis dimengerti menurut akal sehat serta tidak
bertentangan dengan al-Qur’an, maka hadis dikategorikan sebagai amal
kebaikan yang menurut ulama tidak membutuhkan pengujian validitas
(Darmalaksana, 2018).

Syarah hadis telah dilakukan para ulama sejak zaman klasik dengan
berbagai pendekatan (Darmalaksana, 2020). Di antaranya pendekatan
kebahasaan, pemaknaan teks hadis, dan pemahaman konteks situasi ketika
hadis disabdakan (Muin, 2013). Dewasa ini, hadis mulai dijelaskan dengan
berbagai pendekatan mutakhir (Darmalaksana, 2020). Termasuk hadis
dapat dijelaskan melalui pendekatan agroteknologi (Pramanik, Istiqomah,
& Chaidir, 2016).
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Jintan hitam (Nigella sativa) merupakan tumbuhan yang memiliki
banyak khasiat. Nama lainnya adalah Black seed (Inggris) atau habbatussauda
(Arab) (Hosseinzadeh et al., 2007). Jintan hitam merupakan tanaman yang
digunakan untuk mengobati berbagai macam penyakit. Menurut
Murahumin (2006) dan Abuahsan (2005) manfaat jintan hitam yaitu anti
radang, menguatkan sistem imun tubuh, meningkatkan daya ingat,
konsentrasi, kewaspadaan, meningkatkan bioaktivitas hormon,
menetralkan racun dalam tubuh, dan anti histamine. Kandungan jintan
hitam berfungsi sebagai anti radang yaitu thymoquinone. Senyawa ini
merupakan antioksidan yang ampuh dan efektif menghilangkan racun
dalam tubuh.
tubuh. Komposisi nutrisi di antaranya adalah protein 21%, karbohidrat
35%, dan lemak 35-38%. Jintan juga mengandung asam lemak, terutama
asam lemak esensial tak jenuh (linoleic acid dan linolenic acid). Asam lemak
esensial terdiri dari alfa-linolenic acid (Omega-3) dan linoleic acid (Omega-
6) sebagai pembentuk sel (Niluh, 2012). Jintan hitam juga mempunyai
kandungan saponin, nigellin, asam amino, bermacam-macam mineral
seperti kalsium, sodium, potasium, magnesium, selenium zat besi serta
mengandung vitamin A, Bl, B2, B6, C, E dan niacin (Yulianti, 2006).
(Hayulistya P.E, Rahmawati Affandi, & Mustika Sari, 2016).

Minyak habbatussauda yang berasal dari tanaman jintan hitam
memiliki khasiat untuk mengobati berbagai penyakit yaitu diabetes, asma,
menurunkan kolesterol, dan meningkatkan kinerja jantung (Aldi dan
Suhatri 2011). Landa et al. (2006) menyatakan bahwa tanaman jintan hitam
memiliki kandungan antioksidan yang cukup tinggi. Kandungan ekstrak
minyak jintan hitam, antara lain minyak volatil, protein, asam amino,
alkaloid, asam anorganik, tanin, resin, metarbin, melatin, dan vitamin
(tiamin, niasin, piridoksin, dan asam folat). Biji dan daun jintan hitam
lain thymoquinone, thymohydroquinone, dithymoquinone, thymol,
carvacrol, nigellicine, nigellidine, nigellimine-Noxide, dan alpha-hedrin.
(Heri Suseno, Nurjanah, & Faradiba, 2013).

Kesimpulan

Habbatussauda memiliki banyak manfaat terutama bagi kesehatan
dan merupakan obat dari berbagai penyakit. Habbatussauda merupakan
tumbuhan yang dapat tumbuh di Utara Afrika, Asia, dan Jazirah Arab.
Pada zaman dulu habbatussauda digunakan untuk mengawetkan mayat
dan untuk obat sakit kepala. Habbatussauda juga memiliki banyak
kandungan vitamin seperti vitamin A, B1, B2, B6, C, dan E. Diharapkan
penlitian ini memiliki implikasi kebermanfaatan bagi pengguna hasil
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penelitian. Penelitian ini memiliki keterbatasan sehingga diperlukan lebih
mendalam tentang takhrij dan syarah hadis agroteknologi. Penelitian ini
merekomendasikan untuk dapat menjadi pertimbangan kebijakan.
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